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ABSTRAK

Nurhikmah Muslimin, 2022, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Kubus Dan Balok Ditinjau Dari Adversity
Quotient Di Kelas VIII Smp Neg 2 Barombong. Skripsi. Jurusan Pendidikan

Matematika. Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan. Universitas

Muhammadiyah Makassar. Fe flham Minggi, M.Si Dan

Pembimbing 11 Fathrul Arriz

1 113

LA RS

yang digunakan
berpikir kreatif,
dalam penelitian §

siswa tipe quitters. Ha - e glimbers mampu
berpikir asli/

memenuhi tiga indika \
original. (2) subjek tipe campers mampu memenuhi satu indikator berpikir kreatif vaitu

fluency. (3) subjek tipe quitters tidak mampu memenuhi keempat indikator kemampuan
berpikir kreatif

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif
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tidak pernah berhenti memberikan berjuta nikmatNya. Maha suci Allah vang telah
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BAB I
Pendahuluan

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan, oleh karena it

pendidikan dibutuhkan oleh semua o Perubahan dalam bidang ilmu

setiap  manusia  untuk
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untuk mencapai fungsi ngsi pendidikan
untuk anak didiknya di kelas. Salah satu ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan
vang mempunyai pengaruh besar terhadap itu adalah matematika.

Matematika merupakan suatu mata pelajaran vang diajarkan disekolah
dengan frekuensi jam pelajaran yang lebih banyak. Matematika juga merupakan

salah satu mata pelajaran yang hampir setiap tingkatan dipelajari mulai dari sekolah



dasar sampai dengan perguruan tinggi. Matematika tidak lepas dalam din seseorang
apalagi dilingkungan karena setiap kehidupan manusia tidak jauh dari hal
bersangkutan dengan matematika hanya mereka perlu  mengembangkan
pengetahuannya mengenai matematika. Matematika merupakan bagian dari ilmu

vang memiliki sifat khas jika dibandingkan dengan ilmu pengetahuan yang lain,

Pentingnya matematika dalam kehie -han' menjadikan matematika

oleh setiap siswa. Menurut

kegiatan manusia yang tidak terlepas dari matematika, dengan pengertian bahwa
pembelajaran matematika tidak hanya identik dengan menghitung saja akan tetapi
juga mempelajan mengenai cabang-cabang ilmu matematika lainnya seperti
geometri, aljabar, bangun ruang dan terapan-terapan analisis matematika dalam

memecahkan suatu permasalahan, dan sebagainya.




Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila
mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan dan
berkembangnya suatu ide. konsep, pemikiran yang baru keluar dari dalam din
sescorang. Proses berpikir itu terdiri dan tiga langkah, vaitu pembentukan

pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan. Berpikir merupakan

suatu aspek dari eksistensi manusia. aniphan untuk mewujudkan eksistensinya

itu falah dengan jalan proses / | dapat berwujud di dalam
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nurut torrance
crbagal  kategori). 2.
Keluwesan (mempunyai ide yang beragam). 3. Keaslian (mempunyai ide baru

untuk menyelesaikan persoalan. 4. Elaborasi (mampu mengembangkan ide untuk

menyelesaiakan masala secara rinci.

|




Kemampuan berpikir kreatif matematis sangat diperlukan dalam
pembelajaran matematika. Dengan berpikir kreatif, memungkinkan lebih dari satu
macam cara untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi, sehingga siswa
memiliki pemikiran yang tinggi. Pengembangan kemampuan berpikir kreatif

merupakan suatu hal vang penting untuk dilakukan dan perlu dilatih pada siswa

7//7‘41““?(\\

mengerjakan soal dengan cara yang berbeda atau hanya saja berpatokan dengan
rumus vang ada di buku. Hal ini menunjukan setiap siswa mempunyai pemikiran

yang berbeda-beda.




Hal yang sama juga pada peneliti yang dilakukan oleh Devi (2019) dengan
Judul penelitian Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik
Ditinjau Dari Adversity Quotient bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis

subjek kategori Climber (S-18), termasuk tingkat berpikir 4 (sangat kreatif) vaitu,

mampu menyelesatkan masalah dengan satu alternatif jawaban maupun cara

Hal tersebut bisa terjadi karena secara umum pembelajaran hanya ditekankan
lebih pada hafalan dan mencan hanya satu jawaban yvang benar untuk soal-soal yang
diberikan, apalagi dengan kondisi siswa vang memiliki tingkat intelegensi yang
berbeda-beda sehingga seakan-akan pembelajaran matematika hanya milik siswa-

siswa vang jenius. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan lambat akan

(e




menurunkan kurangnya daya nalar, berpikir kritis, dan kreatif siswa, baik yang.
memiliki tingkat kemampuan tinggi, kemampuan sedang, apalagi kemampuan
rendah jika hanya diberikan soal-soal yang hanya terpaku pada satu jawaban.

Darn uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul

“Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif #Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan

e s hos
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dalam menyelesaikan soal kubus dan balok.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa bertipe campers
dalam menyelesaikan soal kubus dan balok.

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa bertipe quitters dalam

menyelesaikan soal kubus dan balok.




D. Batas Istilah
Untuk pendefinisian yang jelas terkait dengan beberapa istilah yang termuat
dalam penelitian ini, maka batasan istilah diuraikan sebagai berikut

1. Analisis adalah uraian secara detil kemampuan berpikir kreatif siswa pada setiap

indikator (kelancaran, keluwesan, keaslian, elaborasi).

berpikir kreatif

12

Manfaat Bagi sekolah - Sebagai laporan kepada sckolah, bagaimana kreatif
siswa ditinjau dari adversity quotient (AQ).
3, Manfaat Bagi guru - Sebagai bahan masukan bagi guru tentang pentingnya

adversity quotient (AQ) bagi siswa dalam menyelesaikan matematika.




4. Manfaat Bagi siswa: Memberikan informasi dan pengetahuan bahwasanya setiap
individu memiliki kemampuan vang berbeda dalam memahami konsep
matematika dan menyelesaikan masalah, penting memiliki adversity quotient

(AQ) dalam menyelesaikan masalah matematika.




BAB 11

Kajian Pustaka

A. Kajian Teori
1. Hakikat Matematika

Matematika merupakan salall ‘Satu ilmu pengetahuan yang sangat

sadari matematika selalu
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melatth pola pikir siswa agar dapat memecahkan masalah secara kreatif,
sistematis dan tepat. Hal ini sesuai dengan rumusan Handoko (Marliani, 2016)
bahwa “matematika dapat difungsikan untuk melatih kemampuan berfikir yang
sistematis, logis, kreauf, disiplin, dan kerja sama vang efektif’ dalam kehidupan

vang modern dan kompetitif”® Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan

L
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bahwa salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan
berfikir kreatif.
2. Pengertian Berpikir Kreatif

Banyak ahli yang merumuskan pengertian analisis yaitu Menurut

Budiono (2005) menjelaskan analisis merupakan “penguraian suatu pokok

cd

menentukan tujuan.
Berfikir kreatif adalah suatu proses berfikir yang menghasilkan
bermacam-macam kemungkinan ide dan cara secara luas dan beragam. Maka

menegaskan jangan berpikir bahwa kreatif itu hanya membuat hal-hal baru,




pendapat tersebut salah karena manusia tidak pernah membuat hal baru.
Manusia hanya bisa menemukan apa yang belum ditemukan oleh orang lain,
manusia hanya bisa mengubah dan menggabungkan hal-hal yang sudah ada
Dengan demikian, kreatif hanya melanjutkan hal vang sudah ada bukan

membuat atau menciptakan hal yang benar-benar baru, tetap sifatnya lebih

baru dan lebih unggul,

eatif merupakan sebuah

T2
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Adapun definisi mengenai kemampuan berpikir kreatif (Treffinger,
dalam prayoga rendra 2016) adalah suatu proses dimana dapat menemukan
ide-ide baru dan memiliki banyak jawaban atau lebih dari satu jawaban yang

diperoleh dari hasil berpikir yang berkembang dari sebuah masalah, dengan

indikator :
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(1) Kemampuan Berpikir Lancar (fluency) yaitu menjawab dengan sejumlah
Jawaban yaitu selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. Arus pemikiran
lancar yaitu lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya.

(2) Kemampuan Berpikir Luwes (Flexibility) ditandai mampu mengubah

cara atau pendekatan vaitu dapat miclihat suatu masalah dan sudut pandang

N

///”“*w\ S
&I\

Berani Mengambil Resiko dan (5) Sikap Menghargai.

(Gagasan tentang tingkat kemampuan siswa dalam berpikir Kreatif
matematis mempunyal banyak versi, ada lima tingkat keahhan berpikir
kreatif siswa menurut siswono (2008). Berikut ini akan dijelaskan

mengenal kelima tingkat tersebut.
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Tabel 1.1 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

No | Tingkat Kreatif Keterangan

1. | Tingkat 4 (Sangat | Peserta didik mampu menunjukan semua
Kreatif) indikator  berpikir  kreauf  vyaitu,
kelancaran, keluwesan, keashan, dan
pengembangan, dalam  memecahkan
masalah.

2. Tingkat 3 gderta didik mampu menunjukan tiga
kreanf  dalam

3. | Tingkat ; menunjukan dua
- kreatif  dalam

kesulitan, i

Menurut Rifameutia (Reni Akbar Hawadi, 2002: 195) istilah
adversity dalam kajian psikologi didefinisikan sebagai tantangan dalam
kehidupan. Nashori (2007 47) berpendapat bahwa adversity quotient (aq)

merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan kecerdasannya

untuk mengarahkan, mengubah cara berpikir dan tindakannya ketika




menghadapi hambatan dan kesulitan vang bisa menyengsarakan dirinya.
Leman (2007 115) mendefinisikan adversity quotient secara ringkas, yaitu
sebagai kemampuan seseorang untuk menghadapi masalah. Beberapa
defimisi di atas yang cukup beragam, terdapat fokus atau titik tekan, vaitu
kemampuan yang dimiliki seseorang, baik fisik ataupun psikis dalam

menghadapi  problematika  at

yang sedang dialami.

adversity quotient sebagai

1y LOTes

Stoltz vang merupakan jembatan antara kecerdasan intelektual (1Q) dan
kecerdasan emosional (EQ). Menurut Stoltz (2000), meskipun seseorang
mempunyai 1Q dan EQ yang baik tetapi tidak mempunyai daya juang tinggl
dan kemampuan merespons kesulitan yang ada dalam dirinya, maka kedua

hal itu akan menjadi sia-sia. Lebih lanjut Stlotz menjelaskan bahwa terdapat
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tiga cabang ilmu yang mendukung Adversity Quotient, vaitu psikolog
kognitif, psikoneuroimunologi. dan neurofisiologi. Berdasarkan penjelasan
diatas, maka yang dimaksud dengan adversity quotient adalah sikap pantang
menyerah atau dava juang vang dilakukan seseorang dalam menghadapi

sebuah kesulitan atau permasalahan vang ada di lingkungan sekitar. Menurut

permasalahan yang diberikan.

2. Campers
Campers merupakan sekelompok orang masih ada kemngman untuk
menanggapi tantangan yang ada dan mudah puas dengan apa yang sudah

dicapai. Siswa tipe campers akan berusaha dalam menyelesaikan
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permasalahan tetapi tidak menggunakan seluruh kemampuan vang
dimilikinya. Dalam menyelesaikan soal mereka tidak mau mengambil
resiko yang terlalu besar dan terkadang merasa mudah puas dengan hasil

yang telah diperoleh.

3. Qutters
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AF = diagonal bidang
AG = diagonal ruang

Beberapa contoh jaring-jaring kubus:

1 | [ =

i
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Y

» Luas =6 x sisi x sisi = 65"
» Kelilng = 12 x5
» Diagonal bidang = Vs*+s* = V25" = s \2

» Diagonal ruang = Vs +s*+s” = V35’ = s \3
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B. BALOK
1. Pengertian balok

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi vang dibentuk oleh

liga pasang persegi atau persegi panjang, paling tidak satu pasang di

antaranya berukuran berbeda. Balok memiliki 6 sisi, 12 rusuk dan 8

titik sudut.

BCGF),

» Memiliki 12 rusuk yang terdiri dari 3 kelompok rusuk-rusuk vang
sama dan sejajar.

AB =CD = EF = GH = panjang

BC = FG = AD = EH = lebar
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AE = BF = CG = DH = tinggi
~ Memiliki 8 titik sudut

{ﬁ‘cﬂrcz{:,ﬁlj_ﬁﬁ,‘ﬁf"fiﬁ,«:}[

» Mempunyai 12 diagonal bidang

(AC, BD, EG, HF, AF, EB, CH, DG, AH, ED, BG, CF)

kognitif' yang dilengkapi dengan hasil wawancara dan kategon cukup kreatif
(57,74%) berdasarkan hasil observasi afektif rekomendasi vang dapat
diajukan dalam penelitian ini adalah guru hendaknya memberikan
kesempatan vang sama pada semua siswa untuk dapat mengembangkan

kemampuan berpikir kreatifnya dalam proses pembelajaran,
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2. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Devi (2019) dengan judul
penelitian Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik
Ditinjau Dari  Adversity Quotient bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis subjek kategori Climber (S-18), termasuk tingkat berpikir 4

(sangat kreatif) yaitu; mampu menyelesaikan masalah dengan satu alternatif

jawaban maupun cara penvelg i, membuat masalah vang berbeda-

NS

uan berpikir kreatif subjek

— e "

‘..-




Bab 111
Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

!‘n. s JE" '-4"4 |

7B
NN\ o G 4
o

3. Memilih satu siswa dominan tipe climbers dan satu orang siswa dominan

campers dan satu orang dominan quitters.

21




22

Keterangan
Indikator Nilai Kategor
Quitters D=x=40 1=0<x<20
2=2W<x<40
Campers 40 < x <80 3=40<x<60
4=60<x<80
Clhimbers B0 x<100 |5=8B0<x=<100

Adaptasi Hery(2014)

Penjelasan : Adverslty (Ju A‘ i dan 3 bagian vaitu Quitters (orang

N

m X2

7z « = | #

W*K/

Pada penelitian ini, instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Instrumen utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah penelit sendiri karena

terlibat secara aktif dalam proses penehitian yang dilakukan seperti saat
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C. Paparan Data
Setelah peneliti mendapatkan hasil penelitian, peneliti mengoreksi dan
menganalisis hasil pekerjaan siswa yaitu hasil angket dan hasil tes kemampuan
berpikir kreatif. Selanjutnya peneliti memilih beberapa siswa/subjek yang

memenuhi kriteria untuk diwawancarai terkait hasil tes kemampuan berpikir

4 membuat indikator elaborasi.
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Tabel 2.3 Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

No Soal Indikator

I. | Sebuah kotak berbentuk kubus mempunyai luas Berpikir lancar
permukaan 726 cm”. tentukan panjang rusuk (Fluency)
kotak tersebut.

2

Perhatikan gambar dibawah ini ! Berpikir luwes
it (Flexibility)

Sebuah kubus besar
kubus kecil vang sag
kecil tersebut z

APKASG .
§\§§‘«\"r,:;;é ”

--------

o/

matematis dilaksanakan pada hari rabu tanggal 05 januan 2022 pada pukul

08.30-09.40 WIB di rumah subjek begitupun schaliknya data wawancara
dilaksanakan pada 06 januari 2022 dirumah subjek pada pukul 09.00-10.00
WIB. Berikut merupakan deskripsi hasil tes dan wawancara dengan subjek

pada tes kemampuan berpikir kreatif matematis.
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1. Kelancaran (fluency)
Tujuan dari hasil tes dan wawancara ini adalah untuk mengetahui
proses berpikir peserta didik dalam kelancaran mengerjakan tes
kemampuan berpikir kreatil matematis, apakah peserta didik mampu atau

tidak menjelaskan dengan lancar apa vang telah dikerjakan pada tes

kemampuan berpikir kreatif is, menjawab tes dengan pemikiran

lancar dan benar,

P1-W01  : Informas: apa yang adik dapatkan setelah membaca soal

tersebut?

MIT1-WO01 : Begimi kak dari soal di atas diketahui luas permukaan kubus

726 ¢m- setelah itu ditanyakan panjang rusuk.
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P1-WO2  : Bagaimana strategi dan langka dalam menyelesaikan soal
tersebut?

MITI-WO02 : Dan soal tersebut kak saya ketahui luasnya sama dengan
726 c¢m® selanjutnya ditanyakan panjang rusuk Kubus

ﬁ . kemudian

setelah itu saya mienggunakan rumus [ =

||||||

peserta mampu atau tidak menyelesaikan tes dengan cara berbeda-
beda vang digunakan untuk menyelesaikan tes kemampuan berpikir

kreatif matematis tesebut.
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dan kubus besar terbentuk dari 8 buah kubus kecil setelah itu
ditanyakan volume kubus besar cara penyelesaiannya adalah
sisi kubus besar sama dengan 2 x sisi kubus kecil sama
dengan 2 x 2 sama dengan 4 cm setela itu di can volume

kubus besar, rumus mencari volume kubus adalah s atau
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s X s X5 kemudian saya selesaikan dengan menggunakan
rumus tersebut.

P2-W03 - Berapa cara kerja yang adik gunakan untuk menyelesaikan
soal ini 7

MIT2-W03: Saya menggunakan 2 cara kerja

P2-W06 : Adakah kemungkinan jawaban yang adik tahu selain im 7

MIT2-W06: Tidak ada kak
P2-W07 : Apakah adik kesulitan dalam mengerjakan soal ini ?
MIT2-W07: Alhamdulillah tdak kak
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MILIK PERPUSTAKAAN
UNISMUE MAKASSP«R

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukan bahwa subjek
memahami perintah soal, vaitu dapat membenkan 2 cara penvelesaian
vang ada pada soal dan bisa menyelesaiakna permasalahan no 2 dengan

tepat dan terlihat dan jawaban mampu menganalisa permasalahan yang

diberikan sehingga dia mampu menyelesaikan permasalahan dengan 2

Gambar 1.3 Hasil Tes Tipe Climbers Indikator Keaslian
Selanjutnyva penelitian melakukan wawancara kepada subjek.

P3-W01  : Informasi apa yang adik dapatkan setelah membaca soal

tersebut?
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MIT3-WO01 : Dari soal diatas kak yang diketahw itu AC: 10 ¢m, BF:
Scm, dan AB: 8 cm, sudah itu ditanyakan volume balok.
P3-W02 ' Bagaimana strategi dan langka dalam menyelesaikan soal

tersebut ?

MIT3-W03 : Langkah saya untuk menyelesaikan soal ini terlebih dahulu

MIT3-W06: Saya mendapatkan dan guru, dan google kak, kemudian
sava coba dalam soal ini.
Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di atas, subjek dapat

dilihat bahwa mampu mengerjakan soal nomor 3 dengan benar,
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walaupun dalam penyelesaian ini subjek menunjukan penyvelesaian
dengan menggunakan rumus pytagoras dan volume balok. Berdasarkan
hasil tes dan wawancara tersebut subjek sudah bisa memberikan jawaban
yang berbeda dan cara vang di ajarkan oleh guru di kelas dalam

memecahkan masalah yang diberikan bernilai benar, maka sabjek MIT

telah memenuhi indikator g
4. Elaborasi / \
jiid "Ab IWIUHA A lahap 1m adalah untuk
WAKAS 34 ‘70 ‘

\ ﬁ"'},t//
2 "/ s

mampu menjawab tes tersebut dengan secara detall menuliskan
langkah-langkahnvya, tetapi jawaban yang salah Dan tdak dapat
mengembangkan  gagasan.  Selanjutnya  penelii  melakukan

wawancara sebagai berikut.

P4-W0!  : Informasi apa vang adik dapatkan setelah membaca soal
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MIT4-W01: Dan soal diatas yang diketahui itu p:l:t yang artinya
4:3.2 dan panjang rusuk balok adalah 36 ¢m ditanyakan
volume balok.

P4-WO2 . Bagaimana strategi dan langka dalam menyelesaikan

soal tersebut?

mampu mengembangkan gagasannya.
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b. Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Berbasis
Wawancara Subjek 2 (NAN) Dengan Adversity Quotient Tipe Campers.
Pengumpulan data dengan penguji instrumen tes soal berpikir kreatif

matematis dilaksanakan pada hari rabu tanggal 05 januan 2022 pada puku

10.30-11.30 WIB di rumah subjek begitupun sebaliknva data wawancara

Gambar 2.1 Hasil Tes Tipe Campers Indikator Fluency

Berdasarkan lembar kerja subjek di atas dapat dilihat bahwa

subjek 2 (NAN) mampu menjawab dengan langkah-langkah vang baik
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dan menjawab dengan benar tes tersebut. Selanjutnya tes wawancara

dengan subjek 2 (NAN) pada tes kemampuan berpikir kreatif sebagai

berikut:

P1-W01 - Informasi apa vang adik dapatkan setelah membaca soal
tersebut?

NANI-WO1 - ? setelah itu ditanyakan

.« i
‘\\\\\\l!l'l”//

\\\ Vg

that bahwa subjek 2 (NAN)
mampu menjelaskan langkah-langkah vang telah dia tulis pada lembar
jawaban dengan benar dan lancar serta mampu menjelaskan dengan
‘bahasanya sendiri, Jadi pada tahap indikator kelancaran {fluency) bahwa
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peserta didik NAN mampu menjelaskan dengan lancar apa vang dia
kerjakan pada tes kemampuan berpikir kreatif

2. Keluwesan (Flexiebility)

Tujuan dan hasil tes dan wawancara pada tahap ini adalah untuk

menggali proses berpikir peserta didik dalam keluwesan, apaka peserta

mampu atau tidak mem cara berbeda-beda yang

apuan  berpikir  kreatif

| W/'l‘l‘\\\\\ | ﬂﬂl ~
N

menuliskan satu cara penyelesaian dengan benar. Selanjutnya tes
wawancara dengan NAN pada tes kemampuan berpikir kreatfl sebagai
berikut:

P2-W0! : Informasi apa yang adik dapatkan setelah membaca soal

tersebut?




NAN2-WO1: Informasi yang saya dapatkan pada soal tersebut diketahui
kubus besar terdiri dari 8 buah kubus kecil dan panjang sisi 2
cm setelah itu ditanyakan volume kubus.

P2-W02 . Bagaimana strategi dan langka dalam menyelesaikan soal

tersebut

W
=

L
S\
D

NS
2y ?:‘:. °

\)

P2-W06  : Apakah adik kesulitan dalam mengerjakan soal ini 7
NAN2-W06: Alhamdulillah tidak kak

Berdasarkan wawancara di atas subjek tidak mampu memberikan
jawaban dengan cara yang berbeda atau cara penyelesaian yang lain

tetapi cara proses perhitungannya vang benar.
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3. Keaslian/ Original
Tujuan dari hasil tes dan wawancara pada tahap ini adalah untuk
mengetahui proses berpikir kreatif peserta didik dalam menyelesaikan tes
kemampuan berpikir kreatif sesuai dengan fakta apa vang diketahui pada

tes tersebut, apakah peserta didik mampu atau tidak dalam menjawab tes

tersebut dengan gagasan yg aé

setela itu ditanyakan volume balok.
P3-W02 . Bagaimana strategi dan langka dalam menyelesaikan soal

tersebut?




NAN3-W02: Dalam menyelesaikan soal ini diketahui AC=10 cm, BF=5
cm, dan AB=8 cm, ditanyvakan volume balok rumus volume
balok adalah P x L x T

P3-W03  : Adakah kemungkinan jawaban yang adik tahu selain imi ?

NAN3-WO03: Thdak ada kak.

P3-W04  : Apakah adik ke itanldalam mengerjakan soal ini ?
NAN3-W04:

P3-WO05

lembar jawaban
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Gambar 2.4 Hasil Tes Tipe Campers Indikator Elaborasi

NAN4-W02 : Saya menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan

rumus p X [ X ¢

P4-W03  : Apakah anda kesulitan saat mengerjakan soal 7

NAN4-W03: Ive kak
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P4-W04  : Adakah kemungkinan jawaban yang adik tahu selain ini?
NAN4-W04: Tidak ada.

Berdasarkan wawancara tersebut terlihat bahwa subjek mampu

menjawab tes tersebut dengan secara detail serta menjelaskan tahapan

penyelesaiannya tetapi tids mengembangkan gagasannya.

¢ Dats Hasil Tes Kemy /\

-eatit Matematis Berbasis

I

4 \\\\\\"lh/[//’

\‘\) "

kemampuan berpikir kreatif matematis, menjawab tes dengan pemikiran

lancar dan benar.
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Gambar 3.1 Hasil Tes Tipe Quitters Indikator Fluency

’;\'\\mi
\%\\ﬁ
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E ?_:* ® //

Berdasarkan wawancara diatas terlthat bahwa subjek 3 (ZUL)
tidak mampu memahami soal dengan baik terbukti bahwa ZUL udak

mampu apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
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2. Keluwesan (Flexiebility)

Tujuan dari hasil tes dan wawancara pada tahap ini adalah untuk
menggal proses berpikir peserta didik dalam keluwesan, apaka peserta
mampu atau tidak menyelesaikan tes dengan cara berbeda-beda yang

digunakan untuk menyelesaikan tes kemampuan berpikir kreatif

I! 3 f’
.L,,/,‘)
LJ (/

i

P2-W02  : Berapa cara kerja yang adik gunakan untuk menyelesaikan

soal ini ?
ZUL2-W02: 1 itupun tidak tau kak apakah betul itu atau tidak

P2-W03 - Bisa adik jelaskan cara kerja yang adik gunakan ?

ZUL2-W03: Dikalikan 2 x 8 = I6
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P2-W04 Dari mana adik mendapatkan ide untuk mengerjakan soal
ni?

ZUL2-W04: Menurut saya sendin kak

P2-W05 ' Adakah kemungkinan jawaban yang adik tahu selain ini ?

ZUL2-W05: Tidak ada kak

P2-W06 - Apakah adik®esulitan dalam mengerjakan soal ini ?

ZUL2-W06:! 1yg

Gambar 3.3 Hasil Tes Tipe Quitters Indikator Keaslian
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Berdasarkan lembar kerja subjek di diatas terlihat bahwa subjek
tidak mampu menjawab tes. Selanjutnya penclitian melakukan
wawancara kepada subjek.

P3-WOI - Informasi apa yang adik dapatkan setelah membaca soal

tersebut?

QPN

Al
14
\

W

»
a0

/&G
=

vang berbeda dari cara yang di ajarkan oleh guru di kelas dalam
memecahkan masalah vang diberikan bernilai benar, maka sabjek MIT

telah memenuhi indikator original.
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4. Elaborasi
Tujuan dan hasil tes dan wawancara pada tahap ini adalah untuk
mengetahui proses berpikir kreatif peserta didik dalam menyelesaikan tes
secara detaill dengan mengembangkan suatu gagasan apakah peserta
didik mampu atau tidak mengembangkan jawaban vang telah ditulis pada

“ ““‘h"/[,/{f

R

]

)
o
Lo
N ] ¥

ZUL4-W02: Tidak tau kak

P4-WO03 Apal-ca.h anda kesulitan saat mengerjakan soal ?
ZUL4-W43: Diam

P4-W04 : Adakah kemungkinan jawaban vang adik tahu selain im”

ZUL4-W04: Tidak ada
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Berdasarkan wawancara tersebut terlihat bahwa subjek 1dk
mampu menjawab tes tersebut dengan secara detail dan tdk mampu
menjelaskan  tahapan  penyelesaiannva dengan  mengembangkan

gagasannya

D. Analisis Data

1. Analisis data subjek 1 adves

o’

s ~
o 11
MK

\\\\\\\

berpikir kreatif matematis vaitu tingkat ke 3 (kreatif),
2. Analisis data subjek 2 adversity quotient (AQ) tipe campers
Pada tes kemampuan berpikir kreatif matematis , hasil wawancara pada
soal nomor satu, NAN tipe campers mamapu menjelaskan hasil tes

pekerjaannva yang telah ditulis dengan lancar dan benar dengan pemikiran
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yang lancar. Pada soal nomor dua, NAN mampu menjawab tes tetapi tidak
dengan menggunakan 2 cara atau metode lain, dia hanya mengguanakan satu
cara penyelesaian soal padahal di soal tersebut menyatakan bahwa dengan

menggunakan 2 cara penyelesaian vang berbeda-beda, sedangkan pada soal

nomor tiga NAN Mampu juga menyebutkan sesuai fakta vang diketahui

mampu juga menyebutkan sesuai fakta vang diketahui pada tes dengan benar
dan manjawab tes dengan gagasan yvang asli. dan ZUL juga tidak mampu
mengembangkan jawaban yang telah dia peroleh dengan menggunakan

unsur vang telah diketahu pada soal nomor empat.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa ZUL dengan
adversity quotient tipe quitters tidak mampu menyelesaikan tes kemampuan
berpikir kreatif matematis, termasuk pada tingkat berpikir kreatif matematis
vaitu tingkat 0 (tidak kreatif).

E. Pembahasan

N

Atk aodan edok A ijdwab rumusan masalah.
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Setelah peneliti melakuka foses pengumpulan data di bagian ini

dibahas mengenai kemg pat tercapai oleh subjek

dengan adversity quotient (AQ) tipe climbers mampu menjelaskan hasil
kerjanva yang ditulis dengan langkah-langkah vang telah dia tulis dengan
menjawab yang benar dan lancar pada soal., Kemudian subjek mampu
memahami perintah soal vaitu dapat memberikan dua cara penyelesaian

vang ada pada soal dan bisa menyelesaikan soal tersebut dangan benar Dan
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subjek mampu memberikan jawaban yang berbeda dari cara vang di ajarkan
oleh guru di kelas tetapi subjek tidak mampu mengembangkan jawaban
vang dia peroleh pada soal nomor keempat tersebut.

Berdasarkan keempat tes tersebut yang telah dikerjakan oleh subjek

dengan tipe climbers, subjek dapat menvelesaikan soal tersebut dan

termasuk tingkat 3 kreanf A, € esual teori siswono (2008) vang

pada tingkat 3 (kreatif)

Jika pada penelitan ini subjek dengan tipe chimbers, memerlukan
waktu yang singkat untuk menentukan dan merenungkan bagaimana cara
penyelesaian soal tersebut dan sudah dapat menggunakan denpan bahasanya
sendiri, Tetapi subjek tidak mampu mengembangkan soal tes pada nomor

keempat indikator ¢laboration.
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2. Tingkat Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik Dengan Adversity
Quotient (AQ) Tipe Campers.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara subjek

2 (NAN). Didapatkan bahwa keempat tes yang digunakan pada subjek

dengan aq tipe campers mampu menjelaskan hasil kerjanva vang dia tulis

i -
Y 2t
N\ N o

quotient (AQ)) tipe campers memperhhatkan sejumlah misianf, sedikit
semangat tinggi dan berjuang mendapatkan yang terbaik. Begitupun yang
terjadi pada subjek tipe campers mereka sedikit lebih semangat dan

memiliki sejumlah inisiatif dalam mengerjakan soal, memiliki pemikiran
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yang cukup lancar dan cukup kreatif dan masi mau berusaha mengerjakan
soal untuk mendapatkan jawabannya,

Jika pada penelitian ini subjek dengan tipe campers memerlukan
waktu vang relauf singkat untuk menentukan bagaimana cara atau

penyelesaian soal dan sudah dapat menggunakan bahasa sendiri. NAN tidak

s

g | i Kesitina §\‘\\“\‘“\ihlf/é '

P X Y N\ A-‘;‘“.”’ / "!:_L,. Fad

s y.-//:'-

Sesuai keempat tes yang dikerjakan oleh ZUL tipe quitters peserta tidak
menyelesaikan tes dan termasuk tingkat 0 (tidak kreatif) hal ini sesuai
dengan siswono (2008) yang mengatakan bahwa peserta didik yang
termasuk pada tingkat O (tidak kreatif) adalah ZUL tidak mampu

menunjukan salah satu indikator berpikir kreatif dalam memecahkan




masalah. Subjek udak mampu dalam menyelesatkan tes dengan lancar dan
benar serta tidak mampu dalam menyampaikan ide serta berkomunikasi

dengan baik sesuai apa yang telah ia kerjakan.

Stoltz (2000:18-20) menyatakan bahwa orang dengan adversity quotient

tipe quitter merupakan sekelompok orang vang lebih memilih menghindar

i, PG yang tid ..--':!- dan
% \I'A :‘ /l L;"":- ;
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan di BAB IV maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:
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tingkat (tidak kreatif) yaitu ZUL tidak mampu menjelaskan dengan lancar
dan jelas, ZUL tidak mampu sesuai fakta dan ZUL tidak mampu
menvebutkan atau menggunakan 2 cara metode lan dalam menyelesaikan

soal serta idak mampu mengembangkan jawaban yang dia tulis pada soal.

61
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B. Saran
|. Bagi guru
Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siwa

hendaknya guru tidak hanya memperhatikan siswa yang termasuk tipe

climbers, walaupun tipe climbers ini sudah dapat mencapai kompotensi yang
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Sava orang yang tidak mudah putus asa

5. | Sava dapat bertahan dalam keadaan sulit
mengerjakan soal matematika.

6. | Saya mampu mengerjakan soal yang terlalu
berat.

7. | Ketika melihat soal matematika, saya sudah

bisa memutuskan cara yang tepat untuk
mengerjakannya,

Meskipun soal sulit saya berusaha untuk




tidak mencontek.
9. | Saya suka melihat apalagi mengerjakan soal
matematika.
10. | Saya tidak butuh waktu lama untuk
memahami soal matematika yang diberikan
11. | Saya berusaha lebih keras ketika memahami
12, | Saya bukanlah orang vang mudah putus asa
 mengerjakan soal matematika.
13. | Saya puas ketika telah menemuk
pada soal matematika.
14, | Saya mencoba menger)
meskipun belum tah
15, | Saya akan terus, \ /
berhasil menyf
16. | Sayate
wala
17. -
18. | Sa
19, | Say
men
20. | Saya N
adanya'd
Sumber : Ada G
)




Nama Sekolah
Materi

Alokasi Waktu

INSTRUMEN PENELITIAN

: SMP Negeri 2 Barombong

Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

- Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus Dan Balok)

- 60 menit

69

No

KD

’
hus yang | (Me
Rt
NS .z,f?’ 1/

dapat | Elaboration Uraian
menentukan (mampu
volume balok jika | mengembangkan
diketahwi  seluruh | ide untuk
panjang rusuk | menyelesaiakan
balok dan | masala
perbandingan
panjang, lebar dan
tinggi balok.

Elaboration
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Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/Semester - VII/Ganjil
Waktu : 60 Menit
Fetwg,'ui umum Pengerjaan Soal:
Tuliskan identitas elas, dan nomor apsen
di pojok kiri atas
2. Bacalah soal lebih dahulu
soal-soal y
3. Keg
4 B pun.
5.
J A )
Soal =
1. : ’ : - tukan
panjan - .
2. Perhatik Y 2 <
C S
Q
+
Sebuah kub u ka panjang
rusuk kubus kee tersebut
(Dengan 2 cara /
AWa ‘ >
3. Perhatikan gam

Jika panjang AC adalah 10 ¢m, panjang BF adalah 5 cm dan panjang AB adalah 8
c¢m tentukan volume balok tersebut.

4. Jika panjang, lebar, dan tinggi scbuah kotak berbentuk balok mempunyai rasio 4:3:2
dan seluruh panjang rusuk balok tersebut adalah 36 ¢cm, maka tentukanlah volume
balok tersebut!




Alternatif Penyelesaian Soal
Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Penyelesaian

Indikator

Skor

Diket - Luas permukaan kubus = 726 cm?
Ditanyakan : panjang rusuk kubus?
Penyelesatan

L =6s’

726 = 6s°

s? —-”i—lzl

5 'u"fﬁ."-—lll‘.:m

Kelancaran

15

Penyelesaian
Caral

Misal : p=d4x,

Seluruh panjang rusul-: = 4(;: +1+t)
36cm = 4{4x + Ix + 2x)

36cm = 16x + ]2x + 8x

p =Hem,l = 3cm,t = 2em
Jadi

v=pxlxt=4cm x Jem x 2em = 24 cm’
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Pedoman Wawancara

# Tujuan: Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dalam menyelesaitkan soal materi kubus dan balok dengan menggunakan
indikator kemampuan berpikir kreatif.

Barombong tipe climbers, campers, dan quitters.

Pertanyaan :

‘f

I. Informasi apa vang adik dapatkan setelah membaca soal tersebut ?
2. Dari mana adik mendapatkan ide untuk mengerjakan soal ini ?

3. Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal ini ?
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4. Berapa cara kerja yang adik gunakan untuk menyelesaikan soal ini ?
5. Bisa adik jelaskan dari kedua cara kerja yang adik gunakan untuk

menvelesaikan soal mmi ?

6. Apakah anda kesulitan saat mengerjakan soal ?

7. Adakah kemungkinan jawaban vang adik tahu selain in1 ?




74




5

Data Siswa Kelas VIIL] beserta tipe adversity quotient (AQ), dan skor

adversity quotient.
Tipe Adversity Skor Adversity Quotient

No Nama Quotient (AQ) (AQ)
1 AL Sedang/Campers 72
2, FIR Sedang/Cam 67
3. GHO 76
4 MAD 73
5. 30
6.

2.

2

8.

.........

Keterangan : Dari hasil angket adversity quotient diatas, dapat dilahat bahwa terdapat 3
siswa vang akan menjadi subjek dalam penelitian ini. Sebelum pemmlihan subjek
dilaksanakan siswa lebih dulu telah dikelompokan menjadi tiga tipe adversity quotient.
Masing-masing siswa memiliki tipe adversity quotient. Siswa yang memiliki tipe
climbers berjumlah 4 orang. siswa tipe campers berjumlah 15 orang dan siswa tipe
quitters berjumlah 5 orang.
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Penskroran Adversity Quotient Siswa Kelas VIIL) Smp Neg 2 Barombong

To
tal

MNomor Item

72

67
76
73

30
72

82

76
63

86
70
3l

59

76

74
67
75

77
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5
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4

4

4
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43|44

5
3
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414 4|5
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3
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334|433

3

4

l

2

4(3|13/4|4|4|5]3)|3

2

1

2122

1

2
5

1

2

1

2

3[3]4]4|4

Inisia

|
Nam

AL |4/3|4/4/3|3/4/4|/4|/3 /4|4 |4[4]4]|3

FIR [4|3|3|4[3|3|4(4|3]|2]4

GHO |4[4(4|/4/4|/2|3/4/4]|4

MA [4(3|3|4(4]|4|3(|4|4

MF |22

MR |4|3|4|4]3

MU

MRR

MM
NA [2]2

SA

WSA (4|44

ANN |33 |4

DA |4|4]4]|5

FIT [3/3][4]4

IRI

IRN [4|2[3(4]|2

MIT [4]|3/5|5|5/4|4|5|4

NUR [4|3|4[5(3|3(4|5|5[3|4|4(/4|3 |4

SA

NK |4(2(2]4|2(4|5|5|4|3

RAH |4|3/3/4|3]|3

T1

S5

NAN [4[3|4|4|3|3|4|5|5|2|4 |4
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1. Subjek tipe climbers

a, Nomor |

P1-W01  : Informasi apa yang adik dapatkan setelah membaca soal  tersebut?

MIT1-WO1: Begini kak dani soal di atas diketahui luas permukaan kubus 726

b. Nomor2
P2-W01  : Informasi apa yang adik dapatkan setelah membaca soal tersebut?

MIT2-WO01: Dari soal di atas kak diketahui kubus besar terdiri dari 8 buah kubus

kecil dan panjang sisi 2 cm setelah itu ditanyakan volume kubus,




P2-W02: Bagaimana strategi dan langka dalam menyelesaikan soal tersebut ?

MIT2-W02: Begini kak yang pertama kita ketahui sisi kubus kecil 2 ¢cm dan
kubus besar terbentuk dan 8 buah kubus kecil setelah itu
ditanyakan volume kubus besar cara penyelesaiannya adalah sisi

kubus besar sama dengam,2 % sisi kubus kecil sama dengan 2 x 2

@;\P‘KAS <

.-i‘,_

Wilhg " o

kecil= §7 = 2 = 2% 2 x 2= 8cm’ setelah itu mencari volume
kubus besar. volume kubus besar = 8 x volume kubus kecil =8 x 8

cm’=64 cm”.

P2-W05 : Dari mana adik mendapatkan ide untuk mengerjakan soal ini?
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MIT2-W05: Saya mendapatkan dari guru, google, dan you tobe kak, kemudian
saya coba dalam seal imi,

P2-W06 : Adakah kemungkinan jawaban yang adik tahu selain ini ?

MIT2-W06: Tidak ada kak

P2-W07  : Apakah adik kesulitg

MIT2-W07: Alhamd

mencar lebar/BC kemudian setelah di dapatkan lebarmya kak
panjangnya itu 8 cm lebar 6 cm dan tinggi 5 cm setela 1tu kak kita
mencari volume balok dengan rumus V= px[xt=8mx

Gem X Sem = 240 em’,




P3-W04 : Adakah kemungkinan jawaban yang adik tahu selain ini ?
MIT3-W04: Tidak ada kak

P3-W05 : Apakah adik kesulitan dalam mengerjakan soal ini ?

MIT3-WO05: Alhamdulillah tidak kak

4% 3% 2= 24cm’ setelah itu ditambahkan dengan rusuknya 36

cm, jadi volume balok 24 cm? + 36 = 60 cm”
P4-W03  : Apakah anda kesulitan saat mengerjakan soal ?

MIT4-WO03: antara susah dan tidak kak
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P4-W04 - Adakah kemungkinan jawaban yang adik tahu selain ini?
MIT4-W04: Tidak ada

2. Subjek tipe campers

4. Nomor |

P1-WO01

3 A orval 1 r il
- HRAN SO s L E#
Wi ; s0al 1 kal

/ A7 "l,,'““”“\\\: *)6’ \
///?;ﬁuv e j;\\\\\\\

TR

NANIT-WO03; tidak kak
P1-W04  : Adakah kemungkinan jawaban yang adik tahu selain ini ?

NANI1-WO04: Tidak ada.




b. Nomor 2
P2-W01 - Informasi apa yang adik dapatkan setelah membaca soal tersebut?

NAN2-WO1 : Informasi yang sava dapatkan pada soal tersebut diketahui kubus
besar terdiri dari 8 buah kubus kecil dan panjang sisi 2 cm

enyelesatkan soal tersebut

ML H(q;y\@ﬂ

o

g

b
"i|\‘ ‘\\ﬁ 0

NAN2-WOS5: Tidak ada kak
P2-W06  : Apakah adik kesulitan dalam mengerjakan soal ini 7

NAN2-WO06: Alhamdulillah tidak kak
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¢, Nomor 3

P3-WO01  : Informasi apa yang adik dapatkan setelah membaca soal
tersebut?

NAN3-WOI: Pertama diketahui AC: 10 ¢cm, BF: Sem, dan AB. 8 cm setela

NAN3-WO05: Saya mendapatkan dan guru.
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d Nomor4
P4-WO1  : Informas) apa yang adik dapatkan setelah membaca soal

NAN4-WO1: Informasi yang saya dapat dan soal diatas yang diketahui itu

panjang, lebar dan tinggi yang artinya 4:3:2 dan panjang rusuk

alam menyelesatkan soal

3. Subjek tipe

a. Nomor |

P1-WO01  : Informasi apa yang adik dapatkan setelah membaca soal

tersebut?

ZUL1-W0H1: Tidak tau kak



.
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PI-WO2  : Bagaimana strategi dan langka dalam menyelesaikan soal

tersebut?
ZUL1-W02: Tidak tau kak

P1-W03  : Apakah anda kesulitan saat mengerjakan soal ?

ZUL1-W03 - lye kak

b.

Nomor 2

’, ///'ulu‘

\\

P2-W04  : Dari mana adik mendapatkan ide untuk mengerjakan soal ini?
ZUL2-W04: Menurut saya sendiri kak
P2-W05 : Adakah kemungkinan jawaban yang adik tahu selain in1 7

ZUL2-WO05: Tidak ada kak




P2-W06  : Apakah adik kesulitan dalam mengerjakan soal ini ?
ZUL2-W06: iye kak

¢. MNomor 3

P3-W0l1 . Informasi apa yang adik dapatkan setelah membaca soal

/A///I«%.J M,J;J \\\\A

’\ ?/’ "N
o@/\ -~
"KAAN

ZUL4-WO1: Diam dan bingung
P4-WO2  ; Bagaimana strateg dan langka dalam menyelesatkan  soal

tersebut?

ZUL4-W02: Tidak 1au kak
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P4-WO03 - Apakah anda kesulitan saat mengerjakan soal ?
ZUL4-W43: Dyam

P4-W04  : Adakah kemungkinan jawaban yang adik tahu selain ini?

ZUL4-W04: Tidak ada.
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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
SISWA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH KUBUS DAN
BALOK DITINJAU DARI ADVERSITY QUOTIENT PADA SIS
KELAS VIII SMP NEG 2 BAROMBONG

NURHIKMAH MUSLIMIN
105361107517

. findalca
&ﬂmmgpmlhnakﬂbudmwmmkmmhnhwhpﬂmmymmdmhmpm
mngatan yang bensi berbagat wde, keterangan, konsep, pengalaman, dan pengetahuan.
Kemampuan berfikyr  kreatf matematis merupakan kemampuan untuk
menghasilkan :de atay gagasan vang bary dalam menghasilkan suatu cara dalam
menyelesaiakan masalah, bihunmm:ha.uﬂunmvmmmuu solust altamatif.
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Adversity quotient (AQ) merupakan suatu kemampuan
vang dimiliki seseorang dalam menghadapi dan
menyelesaikan suatu permasalahan. AQ terdini dari 3 tipe
vaitu climber, camper, dan quitter.
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. Teknik pengumpulan data :
1. Angket adversity quotient
| 2. Tes kemampuan berpikar kreatif

| 3. wawancara

| -\'(P\S I
X~ \& P\Y\Abb

\\\\‘“'h///

u/r ". \\\\\

ek dengan ldvu:n} gquotient trpe-clhimbers
jek denpan adversity guotient tipe campers
ek dengan adversity guotient iipe gquitters
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